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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Asuhan kebidanan kehamilan pada Ny. R didapatkan IMT lbu kurus yang
beresiko melahirkan bayi kecil atau BBLR, namun hal ini dilakukan dengan
penalayanan antenatal terpadu yang baik sehingga selama kehamilan Ny. R
mengalami kenaikan berat badan selama hamil 13,8kg.

Asuhan kebidanan <persalinan didapatkan Ny. R mengalami partus

presiptatus /yang dapat menyebabkan terjadinya perdarahan. Dilakukan

pemantauan pada kala1l, HI, IV tidak terdapat komplikasi pada pesalinan
Ny. R
Asuhan kebidanan nifas Ny. R diberikan intervensi‘pijat oksitosin selama 3

hari, sehingga jumlah produksi ASI menjadi lebih banyak
Asuhan kebidanan neonatal pada by. Ny. R berlangsung normal, dilakukan

pemantau pada kunjungan ke-1 dan ke-2 tidak terdapat komplikasi.

B. Saran

1.

Bagi Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
Diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan, serta dapat dijadikan
bahan pemikiran untuk melaksanakan pengkajian selanjutnya khususnya

mengenai masalah produksi ASI dalam melakukan asuhan komplementer
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2. Bagi Lahan Praktik
Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam mempertahankan dan
meningkatkan kualitas pelayanan asuhan kebidanan terutama dalam
pemberian asuhan komprehensif.

3. Bagi Pasien
Diharapkan dapat menambah pengetahuan pasien tentang kehamilan,
persalinan, masa nifas dan perawatan Bayi Baru Lahir (BBL), serta manfaat

pijat oksitosin dalam memproduk
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